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Abstrak 

Kraton Yogyakarta Hadiningrat memiliki budaya perawatan kecantikan. 

Pengetahuan tentang perawatan kecantikan secara tradisional merupakan salah satu 

manifestasi kebudayaan yang diturunkan secara turun temurun dan telah digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, 

bagian tumbuhan, cara pengolahan dan cara perolehan tumbuhan yang digunakan 

sebagai bahan ramuan perawatan kecantikan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan November 2022 – Juli 2023 di lingkungan komplek Kraton Yogyakarta 

Hadiningrat. Metode yang digunakan adalah metode wawancara semi terstruktur 

(open-ended interview) dan studi literatur manuskrip Catatan Jamu Tradisional di 

Kraton Yogyakarta. Hasil penelitian ditemukan 64 spesies tumbuhan dari 31 famili 

yang dimanfaatkan sebagai bahan perawatan kecantikan dengan famili terbanyak 

yaitu Zingiberaceae. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah daun. 

Cara pengolahan yang paling banyak digunakan yaitu dengan cara dipipis dan 

direbus. Cara perolehan tumbuhan dengan cara menanam sebesar 52%, membeli 

sebesar 43% dan liar dari alam sebesar 4%. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan 

bahwa hingga saat ini keluarga Kraton Yogyakarta masih menggunakan ramuan 

perawatan kecantikan dari tumbuh-tumbuhan. 

 

Kata Kunci: Etnobotani; Kraton Yogyakarta; Tumbuhan Bahan Perawatan 

Kecantikan 

  



v 

 

MOTTO 
 

 

“Sangkan Paraning Dumadi”  

Dari mana manusia berasal dan akan kemana ia kembali  

(KRT Rintaiswara) 

 

 

“Ojo Kuminter Mundak Keblinger, Ojo Cidro Mundak Ciloko”  

Jangan merasa paling pandai agar tidak salah arah, jangan suka berbuat curang 

agar tidak celaka  

(Sunan Kalijaga) 

  



vi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 
 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada 

Almamater saya Program Studi Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

  



vii 

 

KATA PENGANTAR 

Dengan memanjatkan puja dan puji syuruk kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Etnobotani Tumbuhan yang Digunakan 

Sebagai Bahan Perawatan Kecantikan Di Kraton Yogyakarta Hadiningrat”, sebagai 

salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1) Jurusan Biologi 

Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa adanya 

dukungan, bantuan, bimbingan, dan nasihat dari berbagai pihak selama penyusunan 

skripsi ini. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih secara khusus kepada: 

1. Bapak Prof. Dr.Phil. H. Al Makin, S.Ag., M.A., selaku rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ibu Dr. Dra. Hj. Khurul Wardati, M.Si., selaku Dekan Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Ibu Najda Rifqiyati, S.Si., M.Si., selaku Ketua Program Studi Biologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Ardyan Pramudya Kurniawan, S.Si., M.Si., selaku dosen pembimbing 

skripsi, yang telah memberikan  bimbingan, arahan serta saran sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan baik. 

5. Ibu Jumailatus Sholihah, S.Si., M.Biotech., selaku dosen Pembimbing 

Akademik yang telah memberikan nasihat, semangat dan dorongan selama 

menjalankan proses perkuliahan. 

6. Seluruh Staff pengajar Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga yang 

telah memberikan ilmu pengetahuan yang tidak ternilai selama penulis 

menempuh pendidikan di Fakultas Sains dan Teknologi. 

7. Kedua orang tua penulis yang selalu memberikan kasih sayang, doa, nasihat, 

serta atas kesabarannya yang luar biasa dalam setiap langkah hidup penulis. 

Penulis berharap dapat menjadi anak yang dapat dibanggakan. 



viii 

 

8. Kraton Yogyakarta Hadiningrat yang telah memberikan kesempatan untuk 

melakukan penelitian. 

9. KRT Rintaiswara, Nyi Raden Wedana Noorsundari, dan Nyi KRT Hamong 

Tejonegoro yang telah bersedia menjadi informan dan membantu penelitian. 

10. Astrid Gemilang, Meta Karina Wibianto, Ramadhina Haris, dan Eli Triana 

yang telah memberikan semangat, kebersamaan, dan bantuan dalam proses 

penelitian. 

11. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang telah membantu 

dan mendoakan penulis sehingga skripsi dapat terselesaikan. 

Penulis sampaikan terimakasih atas degala dukungan, bantuan serta doa yang 

telah diberikan. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada pembaca, 

serta memberikan pengetahuan pada masyarakat umum. 

 Yogyakarta, 1 Agustus 2023 

 Penulis 

  



ix 

 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................. i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................... ii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ...................................................................... iii 

ABSTRAK ............................................................................................................. iv 

MOTTO .................................................................................................................. v 

HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................ vi 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... ix 

DAFTAR TABEL .................................................................................................. xi 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xii 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakan Penelitian .......................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .................................................................................... 2 

C. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 3 

D. Manfaat Penelitian .................................................................................... 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................. 4 

A. Etnobotani ................................................................................................ 4 

1. Definisi Etnobotani ................................................................................... 4 

2. Peran dan Manfaat Etnobotani ................................................................. 4 

B. Tumbuhan untuk Bahan Perawatan Kecantikan ...................................... 5 

1. Pengertian Kosmetik dan Hubungan Dengan Perawatan Kecantikan ...... 5 

2. Dampak Penggunaan Kosmetik ............................................................... 7 

3. Tumbuhan Yang Berfungsi Bahan Kosmetik Tradisional ....................... 7 

C. Gambaran Umum Kraton Yogyakarta.................................................... 13 

BAB III METODE PENELITIAN........................................................................ 15 

A. Waktu dan Tempat Penelitian ................................................................ 15 

B. Alat Penelitian ........................................................................................ 15 

C. Prosedur Penelitian ................................................................................. 16 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................. 18 



x 

 

A. Spesies Tumbuhan Bahan Perawatan Kecantikan di Kraton Yogyakarta 

Hadiningrat ........................................................................................................ 18 

B. Bagian Tumbuhan Yang Digunakan Sebagai Bahan Perawatan 

Kecantikan Di Kraton Yogyakarta .................................................................... 23 

C. Cara Pembuatan dan Penggunaan Tumbuhan Yang Digunakan Sebagai 

Bahan Perawatan Kecantikan Oleh Kraton Yogyakarta ................................... 25 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 36 

A. Kesimpulan ............................................................................................. 36 

B. Saran ....................................................................................................... 36 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 37 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 43 

 

  



xi 

 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel 1. Spesies Tumbuhan Bahan Perawatan Kecantikan di Kraton Yoguakarta 

Hadiningrat ............................................................................................. 18 

Tabel 2. Cara Pembuatan Ramuan dan Penggunaan Tumbuhan sebagai Bahan 

Perawatan Kecantikan di Kraton Yogyakarta Hadiningrat ..................... 26 

 

  



xii 

 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar  1. Tanaman Kunyit ................................................................................... 8 

Gambar  2. Tanaman Kepel .................................................................................. 10 

Gambar  3. Tanaman Padi ..................................................................................... 12 

Gambar 4. Lokasi Pengambilan Data Penelitian Etnobotani Tumbuhan Yang 

Digunakan Sebagai Bahan Perawatan Kecantikan di Kraton Yogyakarta 

Hadiningrat ............................................................................................. 15 

Gambar 5. Presentase Famili Tumbuhan Yang Digunakan Sebagai Bahan 

Perawatan Kecantikan di Kraton Yogyakarta Hadiningrat ..................... 21 

Gambar 6. Presentase informasi tumbuhan yang digunakan sebagai bahan 

perawatan kecantikan di Kraton Yogyakarta berdasarkan: a. Habistus; b. 

Bagian tumbuhan yang digunakan; c. Cara pengolahan; dan d. Sumber 

perolehan ................................................................................................. 24 

file:///E:/skripsiable/Skripsi/draft%20skripsi/Revisi%20skripsi%20Annisa%20wiweka.docx%23_Toc143645414
file:///E:/skripsiable/Skripsi/draft%20skripsi/Revisi%20skripsi%20Annisa%20wiweka.docx%23_Toc143645414
file:///E:/skripsiable/Skripsi/draft%20skripsi/Revisi%20skripsi%20Annisa%20wiweka.docx%23_Toc143645414
file:///E:/skripsiable/Skripsi/draft%20skripsi/Revisi%20skripsi%20Annisa%20wiweka.docx%23_Toc143645415
file:///E:/skripsiable/Skripsi/draft%20skripsi/Revisi%20skripsi%20Annisa%20wiweka.docx%23_Toc143645415
file:///E:/skripsiable/Skripsi/draft%20skripsi/Revisi%20skripsi%20Annisa%20wiweka.docx%23_Toc143645416
file:///E:/skripsiable/Skripsi/draft%20skripsi/Revisi%20skripsi%20Annisa%20wiweka.docx%23_Toc143645416
file:///E:/skripsiable/Skripsi/draft%20skripsi/Revisi%20skripsi%20Annisa%20wiweka.docx%23_Toc143645416
file:///E:/skripsiable/Skripsi/draft%20skripsi/Revisi%20skripsi%20Annisa%20wiweka.docx%23_Toc143645416


1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakan Penelitian 

Indonesia dikenal sebagai negara “megabiodiversity” yang kaya dengan 

keanekaragaman hayati dan memiliki hutan tropika terbesar kedua di dunia setelah 

Brazil. Diperkirakan terdapat sekitar 40.000 spesies tumbuhan di dunia dan 30.000 

spesies diantaranya hidup di Indonesia (Emilda et al., 2017), (Ersam, 2004). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman dalam pemanfaatan 

tumbuhan untuk keperluan sehari-hari, selain itu Indonesia terkenal memiliki 

keragaman jenis suku/etnis bangsa dari Sabang sampai Merauke dengan 

pengetahuan tradisional dan budaya yang berbeda dalam pemanfaatan tumbuh-

tumbuhan dalam menunjang kebutuhan sehari-hari (Suryadarma, 2008), (Uddin et 

al., 2013). 

Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara 

manusia dengan tumbuhan. Hubungan yang didasarkan nilai-nilai kearifan lokal 

yang berlaku di suatu kebudayaan masyarakat tertentu. Oleh karena itu, ilmu 

etnobotani berguna untuk mengidentifikasi, menyebarluaskan dan 

mendokumentasikan pengetahuan masyarakat tentang bagaimana tumbuhan telah 

atau sedang digunakan, dikelola, dan dirasakan dalam kehidupan manusia yang 

mencakup tumbuhan yang digunakan untuk makanan, obat-obatan, ramalan, 

kosmetik, pewarnaan, tekstil, bangunan, peralatan, mata uang, pakaian, ritual, 

kehidupan sosial, dan musik (Choudhary et al., 2009), (Mekonnen et al., 2022).  

Etnobotani mencakup dalam beberapa hal, salah satunya untuk perawatan 

kecantikan. Seiring dengan perkembangan zaman, berbagai macam produk 

kecantikan beredar dipasaran dengan bahan sediaan senyawa kimia sintetik yang 

dapat berbahaya bagi tubuh, seperti menyebabkan iritasi, kulit terkelupas, 

kemerahan dan rasa terbakar, kerusakan otak permanen, gangguan fungsi ginjal 

serta kanker (Ajose, 2005). Oleh karena itu, sebagian masyarakat mulai melirik 

kembali perawatan kecantikan dengan menggunakan bahan-bahan tradisional, atau 

yang dikenal dengan istilah back to nature. Belum banyak yang mengetahui bahwa 
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tanaman yang sering kita jumpai diberbagai tempat memiliki banyak manfaat dalam 

membantu menyelesaikan masalah kecantikan, sebagai contoh yaitu kunyit 

(Curcuma domestica Val.) yang dapat digunakan untuk menghaluskan dan 

mencerahkan kulit, bunga kenanga (Cananga odonata) yang efektif unruk 

menghilangkan bau badan dan menjaga kelembaban kulit, serta kelapa (Cocos 

nucifera) yang dapat digunakan sebagai perawatan rambut (Wathoni et al., 2018).  

Penggunaan tumbuhan untuk perawatan kecantikan lebih dipilih karena lebih 

aman dan dapat digunakan di semua jenis kulit, beragam pilihan, murah, memiliki 

efek samping yang rendah dan tidak mencemari lingkungan (Joshi & Pawar, 2015). 

Pemanfaatan tumbuhan untuk perawatan kecantikan sudah digunakan dalam 

kebudayaan Jawa terkhusus di Kraton Yogyakarta, sejak dahulu putri keraton 

menggunakan berbagai macam ramuan dari tumbuhan yang ilmunya diwariskan 

secara turun-temurun dengan cara tertulis maupun lisan (Tilaar, 2017). Wanita Jawa 

sangat memperhatikan penampilan fisik agar terlihat cantik dan menarik. Terdapat 

istilah dalam bahasa Jawa yaitu Ngadi sarira yang berkembang di lingkungan 

keraton, berarti seni merawat kecantikan dengan menggunakan resep-resep 

tradisional baik dari luar maupun dari dalam diri seorang wanita untuk 

mendapatkan kehidupan yang sempurna dan membentuk kepribadian yang sesuai 

dengan adat istiadat budaya Jawa (Munawaroh et al., 2022).  

Penelitian ini dilakukan berlandaskan pemikiran bahwa hingga saat ini masih 

banyak kebudayaan nenek moyang yang masih diakui oleh masyarakat Yogyakarta, 

terutama penggunaan ramuan tumbuhan sebagai perawatan kecantikan. 

Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan adanya penelitian untuk mempelajari lebih 

lanjut tentang penggunaan tumbuhan sebagai bahan perawatan kecantikan di 

Keraton Yogyakarta untuk menggali lebih dalam informasi-informasi terkait 

tumbuhan yang digunakan sebagai bahan perawatan kecantikan. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang muncul 

adalah sebagai berikut:  
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1. Jenis tumbuhan apa sajakah yang dimanfaatkan sebagai bahan perawatan 

kecantikan di Keraton Yogyakarta Hadiningrat? 

2. Bagian tumbuhan apa sajakah yang dimanfaatkan sebagai bahan perawatan 

kecantikan di Keraton Yogyakarta Hadiningrat? 

3. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan yang digunakan sebagai bahan 

perawatan kecantikan di Keraton Yogyakarta Hadiningrat? 

4. Bagaimana cara perolehan tumbuhan yang digunakan sebagai bahan 

perawatan kecantikan di Keraton Yogyakarta Hadiningrat? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mempelajari jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan perawatan 

kecantikan di Keraton Yogyakarta Hadiningrat. 

2. Mempelajari bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan perawatan 

kecantikan di Keraton Yogyakarta Hadiningrat. 

3. Mempelajari cara pengolahan tumbuhan sebagai bahan perawatan kecantikan 

di Keraton Yogyakarta Hadiningrat. 

4. Mempelajari cara perolehan tumbuhan yang digunakan sebagai bahan 

perawatan kecantikan di Keraton Yogyakarta Hadiningrat. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

tentang jenis-jenis tumbuhan yang digunakan sebagai bahan perawatan kecantikan 

di Keraton Yogyakarta Hadiningrat, sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat dan berguna untuk melestarikan warisan budaya sehingga masih terjaga 

keutuhannya serta menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan baku ramuan perawatan 

kecantikan di Kraton Yogyakarta Hadiningrat terdiri dari 64 spesies 

tumbuhan dari 31 famili. Zingiberaceae merupakan famili terbanyak yang 

digunakan sebagai bahan perawatan kecantikan. 

2. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai bahan perawatan kecantikan di 

Kraton Yogyakarta Hadiningrat yaitu daun, buah, bunga, rimpang, batang, 

biji, kulit batang, umbi, akar, kulit buah, dan getah. Daun merupakan bagian 

yang paling banyak digunakan. 

3. Terdapat berbagai macam cara pengolahan yang digunakan dalam 

pembuatan ramuan untuk perawatan kecantikan yaitu dipipis, direbus, 

digunakan langsung (segar), ditumbuk, dibakar, diremas, diparut, 

dihaluskan (dilumatkan), diiris tipis dan dikeringkan. Pengolahan dengan 

cara dipipis dan direbus banyak digunakan dalam pembuatan ramuan untuk 

perawatan kecantikan.  

4. Perolehan tumbuhan sebagai ramuan untuk perawatan kecantikan di Kraton 

Yogyakarta Hadiningrat adalah dengan cara menanam (52%), membeli 

(43%), dan tumbuh liar (4%). 

B. Saran 

1. Perlu penelitian lebih lanjut terkait penggunaan tumbuhan sebagai bahan 

perawatan kecantikan di Kraton Yogyakarta dengan menggali informasi 

secara langsung kepada keluargga Kraton Yogyakarta.  

2. Penelitian tumbuhan sebagai bahan perawatan kecantikan di Kraton 

Yogyakarta perlu diteliti lebih dalam mengenai kandungan bahan aktif yang 

terkandung di dalam tumbuhan. 
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